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Jumlah wajib pajak UKM dari tahun ke tahun semakin bertambah. Namun bertambahnya 
jumlah wajib pajak UKM tersebut tidak diimbangi dengan kesadaran wajib pajak UKM dalam 
membayar pajak. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah pengetahuan 
perpajakan, sikap optimis, dan persepsi wajib pajak tentang manfaat pajak memiliki pengaruh 
terhadap kesadaran membayar pajak pada Usaha Kecil dan Menengah sektor makanan yang 
terdaftar di Dinas Koperasi dan UKM Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif, dengan jenis data adalah data primer yang dilakukan dengan menyebarkan 
kuesioner secara langsung dan sebanyak 74 responden. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis regresi berganda dengan alat uji software SPSS (Statistical Package For Social 
Science) versi 24. Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan perpajakan, sikap optimis, dan 
persepsi wajib pajak tentang manfaat pajak berpengaruh signifikan positif terhadap kesadaran 
dalam membayar pajak. 
 
Kata Kunci: Pengetahuan perpajakan, Sikap optimis, Persepsi wajib pajak tentang manfaat pajak, 
Kesadaran dalam membayar. 
 
Abstract 
The number of taxpayers small and medium enterprises from year to year increasing. But the 
growing number of taxpayers small and medium enterprises are not offset by taxpayer awareness 
of small and medium enterprises in paying taxes. The purpose of this research was conducted to 
find out whether the knowledge of taxation, optimistic attitude, and the perception of taxpayers 
about the tax benefits have an impact on the awareness of paying taxes on small and medium 
enterprises of the food sector registered in Department of Cooperatives and small and medium-
sized city of Palembang. This research uses a quantitative research method, with this type of data 
is the primary data is done by spreading the questionnaire directly and as many as 74 
respondents. Data analysis technique used is multiple regression analysis with test tools software 
SPSS (Statistical Package For Social Science) version of 24. The results showed knowledge of 
taxation, optimistic attitude, and the perception of taxpayers about the tax benefits of significant 
positive effect against consciousness in paying taxes. 
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1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan salah satu Negara kepulauan terbesar di dunia dan 
sekaligus Negara berkembang yang sedang melakukan pembangunan di segala 
bidang yang biasa disebut pembangunan nasional. Salah satu cara yang dilakukan 
agar tidak bergantung pada pihak eksternal dan untuk mewujudkan kemandirian 
bangsa yaitu dengan meningkatkan sumber penerimaan negara dari dalam negeri 
berupa pajak (Kurniawan, 2016) yang juga didapat dari keberadaan Usaha Kecil dan 
Menengah (UKM). UKM mampu menjadi penopang perekonomian Indonesia dan 
sekaligus memberdayakan usahanya secara mandiri (Khairani dan Pratiwi, 2018). Di 
bidang perpajakan UKM ini juga dapat meningkatkan penerimaan negara jika 
semakin banyak dan berkembang (Lubis, 2011). 
Pada tanggal 1 Juli 2018 Pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia No. 23 Tahun 2018 tentang tarif pajak Pajak Penghasilan (PPh) 
yang bersifat final bagi wajib pajak badan ataupun wajib pajak pribadi sebesar 0,5% 
yang menerima penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto (omzet) tidak 
melebihi Rp 4,8 milliar dalam satu tahun pajak (liputan6, 2018). Peraturan ini 
diterbitkan karena Pemerintah berharap agar bisa memaksimalkan kontribusi wajib 
pajak dan kontribusi potensi-potensi pajak yang belum tergali dengan maksimal dari 
sektor UKM sehingga kedepannya akan memberikan dampak yang positif untuk 
penerimaan pajak, khususnya pajak penghasilan. 
Pertumbuhan UKM semakin meningkat, juga termasuk sektor makanan yang 
dapat memberikan peluang kepada pemerintah untuk mengupayakan ekstensifikasi 
pajak. Tapi hal tersebut tidak mudah dilakukan apabila kesadaran dalam membayar 
pajak masih rendah. Pentingnya pemahaman dan kesadaran pajak bagi masyarakat 
sebagai alat menciptakan masyarakat adil dan beradab (kemenkeu.go.id, 2018). 
Pelaksana Harian Kanwil DJP Sumsel Babel mengatakan kepatuhan formal 
wajib pajak dalam penyampaian SPT Tahunan menunjukkan angka 76,16 % 
sementara angka kepatuhan badan dan kepatuhan wajib Pajak Objek Pajak non 
karyawan sebesar 59,03 % dari keseluruhan wajib pajak SPT. Hal ini menunjukkan 
kurangnya kepatuhan wp badan maupun wp non karyawan yang termasuk Wajib 
Pajak UKM yang masih minim menyadari akan pentingnya membayar pajak ataupun 
dalam melaporkan penghasilan yang sesungguhnya, yang mengakibatkan 
pendapatan Negara dalam perpajakan tidak optimal (palembang.tribunnews, 2018). 
Bahwa kurangnya kesadaran masyarakat dalam rangka memenuhi kewajiban 
perpajakan tidak terlepas dari minimnya pengetahuan wajib pajak itu sendiri 
terhadap pajak. Sikap wajib pajak yang cenderung menganggap bahwa pajak 
merupakan pengeluaran yang sia-sia, juga merupakan faktor yang menghambat dan 
mengurangi kesadaran para wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya, 
yang pada akhirnya akan membuat usaha ekstensifikasi dan intensifikasi pajak 
semakin sulit untuk dilaksanakan. Berhasil atau tidaknya pemerintah menghimpun 
dana dari sektor pajak tidak semata-mata tergantung pada aparat perpajakan saja 
tetapi justru tergantung pada kemauan dan kepatuhan dari wajib pajak terhadap 
kewajiban perpajakannya (Lubis, 2011). 
Kota Palembang merupakan wilayah yang sangat pesat perkembangannya 
ditunjukkan dari segi banyaknya toko atau warung sedikitnya terdapat 1436 toko 
atau warung yang memiiki potensi tinggi untuk meningkatkan perekonomian 
(Kurniawan, 2016). Perkembangan Unit Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di 
Sumatera Selatan (Sumsel) yang cukup besar semakin memperketat persaingan, 
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terutama di bisnis kuliner (liputan6, 2018). Palembang memegang peranan yang 
cukup penting atas kegiatan ekonomi terutama terhadap UKM sektor makanan yang 
telah tumbuh. Dengan banyaknya UKM yang terdapat di kota Palembang, maka 
harus diketahui juga apakah UKM sektor makanan yang berada di kota Palembang 
memiliki kesadaran untuk membayar pajak yang akan dikenakan sesuai dengan 
Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 2018. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian 
dilakukan untuk melihat pengaruh pengetahuan perpajakan, sikap optimis, dan 
persepsi wajib pajak tentang manfaat pajak terhadap kesadaran dalam membayar 
pajak pada wajib pajak UKM sektor makanan yang terdaftar di Dinas Koperasi dan 
UKM kota Palembang. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kesadaran membayar 
pajak pelaku UKM sektor makanan yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UKM 
Kota Palembang? 
2. Apakah sikap optimis berpengaruh terhadap kesadaran membayar pajak pelaku 
UKM sektor makanan yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UKM Kota 
Palembang? 
3. Apakah persepsi tentang manfaat pajak berpengaruh terhadap kesadaran 
membayar pajak pelaku UKM sektor makanan yang terdaftar di Dinas Koperasi 
dan UKM Kota Palembang? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kesadaran 
membayar pajak pelaku UKM sektor makanan yang terdaftar pada Dinas 
Koperasi dan UKM Kota Palembang. 
2. Untuk mengetahui sikap optimis dari wajib pajak berpengaruh terhadap 
kesadaram membayar pajak pelaku UKM sektor makanan yang terdaftar pada 
Dinas Koperasi dan UKM Kota Palembang. 
3. Untuk mengetahui persepsi tentang manfaat pajak berpengaruh terhadap 
kesadaran membayar pajak pelaku UKM sektor makanan yang terdaftar pada 
Dinas Koperasi dan UKM Kota Palembang. 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Theory of Planned Behavixor (TPB) 
Theory of Planned Behavior (TPB), dijelaskan bahwa perilaku yang 
ditunjukkan oleh individu timbul karena adanya keinginan untuk berperilaku. 
Sedangkan munculnya keinginan berperilaku ditentukan oleh tiga faktor penentu 
(Ajzen, 1991), yaitu : 
1. Normative Beliefs, yaitu keyakinan tentang harapan normatif orang lain dan 
motivasi untuk memenuhi harapan tersebut (normative beliefs and motivation 
comply). 
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2. Behavioral Beliefs, yaitu keyakinan individu akan hasil dari suatu perilaku dan 
evaluasi atas hasil tersebut (beliefs strenght and outcome evaluation). Behavior 
relevan untuk menjelaskan perilaku wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 
perpajakannya. Sebelum individu melakukan sesuatu, individu tersebut akan 
memiliki keyakinan mengenai hasil yang akan diperoleh dari perilakunya 
tersebut. Kemudian yang bersangkutan akan memutuskan bahwa akan 
melakukannya atau tidak melakukannya. 
3. Control Beliefs, yaitu keyakinan tentang keberadaan hal-hal yang mendukung 
atau menghambat perilaku yang akan ditampilkan (control beliefs) dan 
persepsinya tentang seberapa kuat hal-hal yang mendukung dan menghambat 





Sumber : Ajzen (1975) dan Fishbein (1980) 
Gambar 2.1.Theory of Planned Behavior 
 
2.2 Pengertian Pajak 
Menurut Undang-undang Perpajakan Nomor 28 Tahun 2007 tentang 
“Perubahan Ketiga Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 Tentang Ketentuan 
Umum Perpajakan”, disebutkan bahwa pajak adalah kontribusi wajib kepada  negara  
yang  terutang  oleh  orang  pribadi  atau  badan  yang  bersifat memaksa  
berdasarkan  Undang-Undang,  dengan  tidak  mendapatkan  imbalan secara 
langsung dan digunakan  untuk keperluan  negara bagi sebesar-besarnya 
kemakmuran  rakyat. 
 
2.3 Fungsi Pajak 
Fungsi pajak yang dikemukan oleh Resmi (2016, h.3), yaitu: 
a. Fungsi budgetair (sumber keuangan negara) 
Pajak mempunyai fungsi budgetair, artinya pajak merupakan salah satu sumber 
penerimaan pemerintah untuk membiayai pengeluaran, baik rutin maupun 
pembangunan. Sebagai sumber keuangan negara, pemerintah berupaya 
memasukkan uang sebanyak-banyaknya untuk kas negara. Upaya tersebut 
ditempuh dengan cara ekstensifikasi dan intensifikasi pemungutan pajak melalui 
penyempurnaan peraturan sebagai jenis pajak, seperti Pajak Penghasilan (PPh), 
Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM), 
Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), dan sebagainya. 
b. Fungsi regulerend (pengatur) 
Pajak mempunyai fungsi pengatur, artinya pajak sebagai alat sebagai pengatur 
atau melaksanakan kebijakan pemerintah dalam bidang sosial dan ekonomi 









2.4 Sistem Pemungutan Pajak 
Dalam memungut pajak menurut Resmi (2016, h.10) dikenal beberapa sistem 
pemungutan, yaitu : 
a. Official Assesment System 
Sistem pemungutan pajak yang memberi kewenangan aparatur perpajakan untuk 
menentukan sendiri jumlah pajak yang terutang setiap tahunnya sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Dalam sistem ini, 
inisiatif serta kegiatan menghitung dan memungut pajak sepenuhnya berada di 
tangan para aparatur perpajakan. Dengan demikian, berhasil tidaknya 
pelaksanaan peungutan pajak banyak tergantung pada aparatur perpajakan 
(peranan dominan ada pada aparatur perpajakan). 
b. Self Assesment System 
Sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang Wajib Pajak dalam 
menentukan sendiri jumlah pajak yang terutang setiap tahunnya sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Wajib Pajak dianggap 
mampu menghitung pajak, memahami undang-undang perpajakan yang sedang 
berlaku, mempunyai kejujuran yang tinggi, dan menyadari akan arti pentingnya 
mmbayar pajak. 
c. With Holding Tax System 
Sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang kepada pihak ketiga yang 
ditunjuk untuk menentukan besarnya pajak yang terutang oleh Wajib Pajak sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Penunjukan 
pihak ketiga ini dilakukan sesuai peraturan perundang-undangan perpajakan, 
keputusan presiden, dan peraturan lainnya untuk memotong serta memungut 
pajak, meyetor, dan mempertanggungjawabkan melalui sarana perpajakan yang 
tersedia. Berhasil atau tidaknya pelaksanaan pemungutan pajak banyak 
tergantung pada pihak ketiga yang ditunjuk. Peranan dominan adda pada pihak 
ketiga. 
 
2.5 Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 
Menurut Keputusan Presiden RI No. 99 tahun 1998 pengertian Usaha Kecil 
adalah “Kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dengan bidang usaha yang 
secara mayoritas merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu dilindungi untuk 
mencegah dari persaingan usaha yang tidak sehat. Kriteria usaha kecil menurut UU 
No. 9 tahun 1995 adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 200.000.000,- (Dua Ratus Juta 
Rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 
b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 1.000.000.000,- (Satu 
Milyar Rupiah). 
c. Milik Warga Negara Indonesia. 
d. Berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang 
tidak dimiliki, dikuasai, atau berafiliasi baik langsung maupun tidak langsung 
dengan Usaha Menengah atau Usaha Besar. 
e. Berbentuk usaha orang perseorangan, badan usaha yang tidak berbadan hukum, 
atau badan usaha yang berbadan hukum, termasuk koperasi. 
 
2.6 Kesadaran Membayar Pajak 
Kesadaran membayar pajak akan meningkat apabila wajib pajak memiliki 
persepsi positif terhadap pajak yang dapat diperoleh dari meningkatnya pengetahuan 
perpajakan masyarakat melalui pendidikan perpajakan baik formal maupun non 
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formal. Beberapa kesadaran yang mendorong wajib pajak untuk membayar pajak 
menurut Juardi (2016), yaitu : 
1. Kesadaran bahwa pajak merupakan bentuk partisipasi dalam menunjang 
pembangunan negara. Dengan menyadari hal ini, wajib pajak mau membayar 
pajak karena merasa tidak dirugikan dari pemungutan pajak yang dilakukan. 
Pajak disadari digunakan untuk pembangunan negara guna meningkatkan 
kesejahteraan warga negara. 
2. Kesadaran bahwa penundaan pembayaran pajak dan pengurangan beban pajak 
sangat merugikan negara. Wajib pajak mau membayar pajak karena memahami 
bahwa penundaan pembayaran pajak dan pengurangan beban pajak berdampak 
pada kurangnya sumber daya finansial yang dapat mengakibatkan terhambatnya 
pembangunan negara. 
Kesadaran bahwa pajak ditetapkan dengan undang-undang dan dapat 
dipaksakan. Wajib pajak akan membayar karena pembayaran pajak disadari 
memiliki landasan hukum yang kuat dan merupakan kewajiban mutlak setiap 
warga negara. 
 
2.7 Pengetahuan Perpajakan 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2012) terdapat beberapa 
indikator wajib pajak mengetahui dan memahami peraturan perpajakan, yaitu: 
1. Kepemilikan NPWP, setiap Wajib pajak yang memiliki penghasilan wajib untuk 
mendaftarkan diri untuk memperoleh NPWP sebagai salah satu sarana untuk 
pengadministrasian pajak. 
2. Pengetahuan dan pemahaman mengenai hak dan kewajiban sebagai wajib pajak. 
Apabila wajib pajak telah mengatahui kewajibannya sebagai wajib pajak, maka 
mereka akan melakukannya, salah satunya adalah membayar pajak. 
3. Pengetahuan dan pemahaman mengenai sanksi perpajakan. Semakin tahu dan 
paham wajib pajak terhadap peraturan perpajakan, maka semakin tahu dan paham 
pula wajib pajak terhadap sanksi yang akan diterima bila melalaikan kewajiban 
perpajakan mereka. Hal ini tentu akan mendorong setiap wajib pajak yang taat 
akan menjalankan kewajibannya dengan baik. 
4. Pengetahuan dan pemahaman mengenai PTKP, PKP, dan tarif pajak. Dengan 
mengetahui dan memahami mengenai tarif pajak yang berlaku, maka akan dapat 
mendorong wajib pajak untuk dapat menghitung kewajiban pajak sendiri secara 
benar. 
5. Wajib pajak mengetahui dan memahami peraturan perpajakan melalui sosialisasi 
yang dilakukan oleh KPP. 
6. Wajib pajak mengetahui dan memahami peraturan pajak melalui training 
perpajakan yang mereka ikuti). 
 
2.8 Sikap Optimis Membayar Pajak 
Sikap merupakan konsep yang memperlihatkan suka atau tidak sukanya 
seseorang terhadap sesuatu. Sehingga sikap dapat dinyatakan sebagai suatu bentuk 
evaluasi atau reaksi perasaan. Sikap juga dapat diartikan sebagai pandangan positif, 
negatif, atau netral terhadap "objek sikap", seperti manusia, perilaku, atau kejadian. 
Seseorang pun dapat menjadi ambivalen terhadap suatu objek, yang berarti ia dapat 
terus mengalami bias positif dan negatif terhadap sikap tertentu. Sikap seseorang 
terhadap suatu obyek adalah perasaan mendukung atau memihak maupun perasaan 




2.9 Persepsi Wajib Pajak tentang Manfaat Pajak 
Persepsi manfaat pajak merupakan seberapa besar penggambaran wajib pajak 
terhadap manfaat pajak yang telah dibayarkan. Menurut Kurniawan (2016) 
menyatakan bahwa ada beberapa manfaat pajak : 
1. Sifatnya self liquiditing yaitu untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran negara 
seperti pengeluaran proyek produktif barang ekspor. 
2. Membiayai pengeluaran reproduktif seperti pengeluaran yang memberikan 
keuntungan ekonomis bagi masyarakat. Contohnya, pengeluaran untuk pengairan 
dan pertanian. 
3. Membiayai pengeluaran yang sifatnya tidak self liquiditting dan tidak 
reproduktif. Contohnya, pengeluaran untuk mendirikan monumen dan objek 
rekreasi. 
4. Membiayai pengeluaran yang sifatnya tidak produktif. Contohnya, pengeluaran 
yang dipakai untuk membiayai pertahanan negara atau perang dan pengeluaran 
untuk penghematan di masa yang akan datang yaitu pengeluaran untuk 
membiayai anak yatim piatu. 
 
2.10 Kerangka Pemikiran 
Kerangka Pemikiran yang digunakan di dalam penelitian sebagai berikut: 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
Gambar 2.1, kerangka pikir penelitian yang menjelaskan adanya hubungan 
variabel Independen (Pengetahuan Perpajakan, Sikap Optimis, dan Persepsi Wajib 
Pajak tentang Manfaat Pajak) terhadap variabel dependent (Kesadaran Dalam 
Membayar Pajak). 
  
3. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode asosiatif kausal. 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah pengetahuan perpajakan, sikap 
optimis, dan persepsi wajib pajak tentang manfaat pajak orang pribadi berpengaruh 
terhadap kesadaran wajib pajak yang ada pada UKM sektor makanan yang terdaftar 
di Dinas Koperasi dan UKM Kota Palembang. 
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengetahuan 
perpajakan, sikap optimis, dan persepsi wajib pajak tentang manfaat pajak. Subjek 
penelitian ini adalah Usaha Kecil dan Menengah (UKM) sektor makanan yang 
terdaftar di Dinas Koperasi dan UKM kota Palembang. 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh UKM sektor 
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makanan yang terdaftar di  Dinas Koperasi dan UKM Kota Palembang. Penulis 
menggunakan 72 subjek UKM sektor makanan pada Dinas Koperasi dan UKM Kota 
Palembang, dengan 124 sampel (dengan menggunakan metode purposive sampling). 
Jenis data yang digunakan adalah data primer dimana data primer diperoleh 
secara langsung dengan melakukan pengumpulan data melalui sumber yang 
bersangkutan, yaitu UKM sektor makanan yang terdaftar di Dinas Koperasi dan 
UKM Kota Palembang. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah survei tertulis dalam bentuk kuesioner yang akan dilakukan oleh penulis 
kepada sampel dari populasi, yaitu UKM sektor makanan. Pengolahan data dengan 
uji kualitas instrument, Method of Succesive Internal (MSI) untuk mengubah skala 
ordinal ke skala pengukuran interval, uji asumsi klasik, analisis regresi linier 
berganda, uji t dan uji F, serta koefisien determinasi (R2) 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil pengujian validitas semua item pertanyaan kuesioner dapat dilihat pada 
tabel 4.1 berikut : 
Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas 
Variabel Item 
Uji Validitas 
Hasil Item Total 
Correlations r table 
X1 
X1.1 0,401 0,232 Valid 
X1.2 0,732 0,232 Valid 
X1.3 0,617 0,232 Valid 
X1.4 0,461 0,232 Valid 
X1.5 0,507 0,232 Valid 
X2 
X2.1 0,577 0,232 Valid 
X2.2 0,760 0,232 Valid 
X2.3 0,701 0,232 Valid 
X2.4 0,774 0,232 Valid 
X2.5 0,754 0,232 Valid 
X3 
X3.1 0,853 0,232 Valid 
X3.2 0,700 0,232 Valid 
X3.3 0,855 0,232 Valid 
X3.4 0,795 0,232 Valid 
Y 
Y1 0,423 0,232 Valid 
Y2 0,501 0,232 Valid 
Y3 0,656 0,232 Valid 
Y4 0,452 0,232 Valid 
Y5 0,673 0,232 Valid 
Y6 0,736 0,232 Valid 
 
Dari Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa seluruh item pertanyaan memiliki nilai r 
hitung lebih besar dari pada r tabel (0,232), sehingga semua item pertanyaan dan 
pernyataan kuesioner untuk variabel kesadaran membayar pajak, pengetahuan 
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peraturan perpajakan, sikap optimis, persepsi wajib pajak tentang manfaat pajak 
dinyatakan valid. 
 
Hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut: 








Berdasarkan Tabel 4.2 mengenai pengujian reliabilitas tersebut dapat dilihat 
bahwa kesadaran membayar pajak memiliki nilai Cronbach’s Alpha 0,650, 
pengetahuan perpajakan memiliki nilai Cronbach’s Alpha 0,640, sikap optimis 
membayar pajak memiliki nilai Cronbach’s Alpha 0,761, dan persepsi wajib pajak 
tentang manfaat pajak memiliki nilai Cronbach’s Alpha 0,815. Semua variabel 
tersebut memiliki nilai Cronbach’s Alpha > dari 0,60, sehingga semua variabel 
tersebut dapat diakatan reliable. 
 
Ringkasan uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut: 
Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 72 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 






Test Statistic .068 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) 
Unstandardized Residual yaitu 0,200 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, maka 
dapat dikatakan bahwa residual dalam penelitian ini berdistribusi normal dan model 
regresi memenuhi asumsi normalitas. 
 




Variabel Cronbach's Alpha Item 
Cronbach's 
Alpha Hasil 
X1 0,640 0,60 Reliabel 
X2 0,761 0,60 Reliabel 
X3 0,815 0,60 Reliabel 
Y 0,650 0,60 Reliabel 
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1 Pengetahuan Perpajakan .963 1.038 
Sikap Optimis .361 2.767 
Persepsi Wajib Pajak tentang Manfaat 
Pajak 
.356 2.806 
a. Dependent Variable: Kesadaran dalam Membayar Pajak 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa nilai Tolerance semua variabel 
berada diatas 0,1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) berada dibawah 10. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini 
bebas dari gejala multikolinearitas. 
 
 Hasil pengujian heterokedastisitas disajikan dalam Tabel 4.5 berikut: 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.413 1.343  1.796 .077 
Pengetahuan Perpajakan -.035 .066 -.064 -.527 .600 
Sikap Optimis -.114 .091 -.246 -1.245 .217 
Persepsi Wajib Pajak 
tentang Manfaat Pajak 
.162 .100 .322 1.617 .111 
a. Dependent Variable: Kesadaran Dalam Membayar Pajak 
 
Dari Tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa pengetahuan perpajakan, sikap optimis 
membayar pajak, dan persepsi wajib pajak tentang manfaat pajak terbebas dari 
masalah heterokedastisitas karena memiliki nilai signifikan lebih dari 0,05. 
 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -5.324 1.010  -5.271 .000 
Pengetahuan Perpajakan .137 .041 .123 3.321 .001 
Sikap Optimis .632 .064 .564 9.842 .000 
Persepsi Wajib Pajak 
tentang Manfaat Pajak 
.601 .092 .389 6.560 .000 
a. Dependent Variable: Kesadaran Dalam Membayar Pajak 
 
Persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah : 
KMP = -5,324 + 0,137 PPP + 0,632 SOMP + 0,601 PMP + e 
  
Persamaan diatas menggambarkan nilai signifikan konstanta sebesar 0,000 
menyatakan bahwa konstanta berpengaruh signifikan terhadap model regresi. Nilai 
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signifikasi dari variabel X1 sebesar 0,001, variabel X2 sebesar 0,000, dan variabel 
X3 sebesar 0,000, semuanya kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel X1, X2, dan X3 mempunyai pengaruh yang signifikan secara parsial 
terhadap Y. Konstanta sebesar -5,324 menyatakan bahwa jika variabel pengetahuan 
perpajakan (X1), sikap optimis (X2), dan persepsi wajib pajak tentang manfaat pajak 
(X3) konstan atau memiliki nilai 0 maka kesadaran membayar pajak memiliki nilai 
sebesar -5,324. 
Nilai koefisien pengetahuan perpajakan sebesar 0,137 menunjukkan besarnya 
pengaruh pemahaman peraturan perpajakan terhadap kesadaran membayar pajak. 
Artinya, bila pengetahuan perpajakan meningkat 1 satuan maka kesadaran membayar 
pajak juga akan meningkat sebesar 0,137 satuan dengan asumsi variabel lainnya 
tetap. Nilai koefisien sikap optimis membayar pajak sebesar 0,632 menunjukkan 
besarnya pengaruh sikap optimis membayar pajak terhadap kesadaran membayar 
pajak. Artinya, bila sikap optimis membayar pajak meningkat 1 satuan, maka 
kesadaran membayar pajak juga akan meningkat sebesar 0,632 satuan dengan asumsi 
variabel lainnya tetap. 
Nilai koefisien persepsi wajib pajak tentang manfaat pajak sebesar 0,601 
menunjukkan besarnya pengaruh persepsi wajib pajak tentang manfaat pajak 
terhadap kesadaran membayar pajak. Artinya, bila persepsi wajib pajak tentang 
manfaat pajak meningkat 1 satuan maka kesadaran membayar pajak juga akan 
meningkat sebesar 0,601 satuan dengan asumsi variabel lainnya tetap. 
 
Pengujian regresi berganda disajikan dalam Tabel 4.7 berikut: 







t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) -5.324 1.010  -5.271 .000 
Pengetahuan Perpajakan .137 .041 .123 3.321 .001 
Sikap Optimis .632 .064 .564 9.842 .000 
Persepsi Wajib Pajak 
tentang Manfaat Pajak 
.601 .092 .389 6.560 .000 
a. Dependent Variable: Kesadaran Dalam Membayar Pajak 
Variabel pengetahuan perpajakan (X1) mempunyai nilai signifikasi 0,001 < 
0,05 dengan thitung > ttabel yaitu sebesar 3,321 > 1,667. Berdasarkan pengujian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel pengetahuan perpajakan 
(X1) berpengaruh signifikan positif terhadap kesadaran dalam membayar pajak (Y) 
sehingga Ha1 diterima dan Ho1 ditolak. Variabel sikap optimis (X2) mempunyai 
nilai signifikasi 0,000 < 0,05 dengan thitung > ttabel yaitu sebesar 9,842 > 1,667. 
Berdasarkan pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel 
sikap optimis (X2) berpengaruh signifikan positif terhadap kesadaran dalam 
membayar pajak (Y) sehingga Ha2 diterima dan Ho2 ditolak. 
Variabel persepsi wajib pajak tentang manfaat pajak (X3) mempunyai nilai 
signifikasi 0,000 < 0,05 dengan thitung > ttabel yaitu sebesar 6,560 > 1,667. 
Berdasarkan pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel 
persepsi wajib pajak tentang manfaat pajak (X3) berpengaruh signifikan positif 
terhadap kesadaran dalam membayar pajak (Y) sehingga Ha3 diterima dan Ho3 
ditolak. 
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Hasil pengujian dapat dilihat dalam Tabel 4.8 berikut: 
Tabel 4.8 Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 202.770   3 67.590 9.190 .000b 
Residual 500.115 68 7.355   
Total 702.885 71    
a. Dependent Variable: Kesadaran Dalam Membayar Pajak 
b. Predictors: (Constant), Pengetahuan Perpajakan, Sikap Optimis, Persepsi Wajib Pajak 
tentang Manfaat Pajak 
Berdasarkan table pengujian diatas, menunjukkan hasil nilai Fhitung sebesar 9,190 
> Ftabel sebesar 2,76 dan nilai signifikasi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan variabel 
bebas secara bersama-sama (simultan) mempunyai pengaruh yang signifikasi 
terhadap kesadaran dalam membayar pajak dalam penelitian ini. Dengan demikian, 
disimpulkan bahwa semakin tinggi pengetahuan perpajakan, sikap optimis dan 
persepsi wajib pajak tentang manfaat pajak maka semakin tinggi pula kesadaran 
dalam membayar pajak. 
 
Hasil pengujian dapat dilihat dalam Tabel 4.9 berikut: 
Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Berdasarkan hasil pengujian diatas, menunjukan bahwa R Square (R2) sebesar 
0,301 artinya persentase pengaruh pengetahuan perpajakan (X1), sikap optimis (X2), 
dan persepsi wajjib pajak tentang manfaat pajak (X3) terhadap kesadaran membayar 
pajak (Y) sebesar 30,1% sedangkan sisanya sebesar 69,9% dipengaruhi oleh faktor 
lainyang tidak dimasukan dalam penelitian ini. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan positif terhadap kesadaran 
membayar pajak. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik pengetahuan 
perpajakan maka dapat meningkatkan kesadaran dalam membayar pajak. Sikap 
optimis membayar pajak berpengaruh signifikan positif terhadap kesadaran membayar 
pajak. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi sikap optimis maka 
semakin meningkat juga kesadaran dalam membayar pajak. Persepsi wajib pajak 
tentang manfaat pajak berpengaruh signifikan positif terhadap kesadaran membayar 
pajak. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik persepsi wajib pajak 
tentang manfaat pajak maka dapat meningkatkan kesadaran dalam membayar pajak. 
Saran yang dapat  diberikan dalam penelitian yaitu;  Petama untuk Usaha Kecil 
dan Menegah diharapkan lebih memahami dan mengetahui tentang peraturan dan 
undang-undang serta tata cara perpajakan dan menerapkannya untuk melakukan 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .548a .301 .270 2.68890 
a. Predictors: (Constant),  Pengetahuan Perpajakan, Sikap Optimis, Persepsi 
Wajib Pajak tentang Manfaat Pajak 
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kegiatan perpajakan seperti membayar pajak, melaporkan SPT, dan sebagainya yang 
dapat melancarkan Usaha Kecil dan Menengah itu sendiri. Sama halnya dengan sikap 
optimis dan persepsi wajib pajak tentang manfaat pajak dapat meningkatkan kesadaran 
akan pentingnya membayar pajak. Kedua, untuk peneliti selanjutnya diharapkan 
penelitian ini dapat djadikan sebagai referensi dan dapat dijadikan untuk penelitian 
lanjutan yang akan dilakukan oleh peneliti lain dengan mengubah serta menambah 
variabel faktor yang dapat mempengaruhi kesadaran membayar pajak. Sampel tidak 
hanya wajib pajak UKM yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UKM saja, namun ada 
juga wajib pajak orang pribadi dan badan yang tergolong sebagai UKM. Sehingga 
sempel bisa dapat dikembangkan lebih luas lagi. Penelitian selanjutnya juga dapat 
mencari atau menambah faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran seperti tingkat 
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